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BAB I

PENDAHULUAN

Setiap individu memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi baik dengan Tuhan,
dirinya, maupun dengan sesame. Komunikasi merupakan ungkapan atas apa yang
telah di lihat, didengar, dan dirasakan atau yang pernah di alami sebagai ungkapan
atas sikap, paandangan, pemikiran yanz terjadi di dalam lingkungan hidup. Pada
dasarnya media karya seni merupakan media komunikasi seorang seriman Jalam
mencipta karya seni untuk menyampaikan pesan sebagai ungkapan kercsahan hatin.
Seorang perupa melalui media  bahasa  rupa dalam karya seni memvisualiskan
sesuatu, hal ini yang ia lihat, rasakan dan dialami sebagai bentuk dari interaksi atau
komunikasi sosial yang berlangsung,. Seperti dikemukakan Soedarso Sp bahwa suatu
ciptean karya seni adalah suatu kebutvhan  akan hasrat yang ingin dituangkan oleh
seniman dalam sebuah karya seni terwujud.' Hadirnya karya bukan hanya semata
sebuah gambaran realitas, yang ditemui seperti kegembiraan, kebahagian,
kesedihan, kekecewaan, keputusaan, dan sebagainya. Demikian dapat
menggambarkan fenomena-fenomeana konflik sosial ataupun konflik batin.

Akan tetapi, karya seni tidak sema a-mata mengekspresikan dan menuangkan
secara pasif tentang hal-ial yang dirasakan olch panca indera, lebih dari itu maka

karya seni sebagai ungkapan sosial antara seniman dan lingkungannya dapat pula

' Sudarso Sp., Tinjauan Seni, Suan Pengantar uniuk Apresiasi, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1987, p. 35
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mengevaluasikan konflik-konflik batin seniman dalam mengamati, memahami,
menghayati atau mengevaluasi segala peristiwa yang dialami ataupun yang terjadi

disekitarnya

A. Penegasan judul
Untuk lebih jelas penulis akan menerangkan istilah-istilah tertentu yang penulis
maksud agar dapat membangun pengertian dan pemahaman dalam kalimat judul.
Fenomena :Fakta; kenyataan: peristiwa itu merupakan sejarah yang tidak dapat
diabaikan.®
Konflik : Percekcokan; perselisihan; pertentangan’.
Batin - Sesuatu yang terdapat dalam hati sesuatu yang mengenai jiwa (perasaan).’
Lukisan : “Painting in the fine art, is aplication of the colour to a surface for the
purpose of creating image"”
(karya seni lukis dalam seni rupa murni adalah penerapan warna pada
bidang untuk menerapkan kreativitas)
Hal ini merupakan gambaran dari fenomena konflik sosial yang terjadi dalam
lingkungan. Nilai konflik tidak berujung pada suatu pertikaian yang tampak, namun

konflik ini berpengaruh besar pada jiwa seseorang yang berkonflik. Konflik

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 11, Dep.Pendidikan & Kebudayaan, Balai Pustaka,
1992, p. 275

3 Ibid, p.518

* Ibid, p.98

7 Ensyclopedia of the World Art. Vol X . MC. Graw Hill Publishing Company, London,
England, 1965, p.899
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menimbulkan perasaan yang memyertertangkan antara kondisi ideal dengan kondisi

yang realistik, antara kebenaran dan kesalahan, dun sebagainya

B. Latar Belakang Ide

Nilai kehidupan manusia merupakan sebuah perjuangan saat ia menjalani
hidupnya, saat ia belajar melihat, berjalan dan berlari. Setelah mengerti ia dihadapkan
dengan kondisi lingkungannya, bagaimana ia harus dapat mengenal dan beradantasi
dengan dirinya dan lingkungannya dalam hubungan sosial.

Manusia menurut kodratnya adalah makhluk induvidual dan makkluk sosial.
Cleh karena itu, meskipun manusia secbagai makhluk induvidual yang n:erupakan
makhluk egois yang memiliki kebebasan, tetapi disisi lain ia tak mampu hidup sendiri
(mempunyai ketergantungan dengan lingkungannya). Kehidupan manusia dapat
berarti ketika ia mampu hidup dengen manusia lain.

Hubungan manusia dengan manusia lain merupakan hubungan kerja sama,
proses interaksi ini seharusnya tidak merugikan antar pihak. Peran komunikasi
memiliki nilai yang sangat kuat sehingga hubungan yang terjalin dalam lingkungan
sosial dapat memberikan dampak yang positif dan proses komunikasi tidak
terhambat.

Namun tidak selamanya keharmonisan itu terwujud, rasa ketidakpuasaan
dari hubungan interaksi antar individu bisa memunculkan banyak faktor yang
memicu terjadinya konflik, baik bersifqt internal maupun eksternal. Timbulnya

perasaan yang tidak dapat menerima kordisi lingkungan dalam pribadinyx misalnya,
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saat melihat terjadinya kesenjangan sosial yaitu perbedaan status sosial antara kaya
dan miskin, merupakan hal-hal yang menimbulkan konflik dalam diri manusia. Hal
ini disebabkan adanya ketidaksesuaian antara nilai-nilai yang ada dalam diri
manusia dengan yang dihadapinya, dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam setiap aspek kehidupan masyarakat mengandung konflik karena
konflik adalah gejala yang melekat di dalam setiap individu®. Kondisi konflik ini
yang membawa diri individu terkadang merasa tertekan dan menimbulkan
ketidaknyamanan dalam menjalankan kehidupannya. Apabila perasan tertekan ini
dapat diatasi maka dengan sendirinya rasa kecemasan itu akan hilang. Namun pada
permasalahan yang penulis angkat dalam karya seni dalam tugas akhir ini adalah
fenomena konflik yang ada dalam diri individu, konflik itu tidak dapat teratasi dengan
kesadaran yang penuh, dan pada akhirnya dirinya merasakan perasan terancam,
tersisih, merasa tidak diperhatikan, sendiri-sepi dan kosong merasakan hidupnya
tidak bermakna.

Fenomena konflik dalam realitas membawa dampak besar besar bagi jiwa
seseorang, karena kondisi ini membawa efek negatif bagi subjek pelaku.

Ia cenderung merasa tidak disenangi, Ia merasa tidak diperhatikan , karena itu

ia bereaksi kepada orang lain sebagai musuh, sehingga ia tidak dapat

merasakan kehangatan dan keakraban persahabatan, - ia tidak pernah
mempersalahkan dirinya, tetapi menganggap dirinya sebagai korban.”
Kondisi yang di gambarkan di atas, akhirnya mengakibatkan manusia manusia

mengalami teralienasi dan merasa tidak dapat hidup bebas. Ia merasakan kondisi

® Nasikun, Sistem Sosial Masyarakat Indonesia, CV Rajawali, Jakarta, 1984, p. 17
7Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, ed.rev, PT Rosda Karya, Bandung, 1991, p. 105
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lingkungannya penuh dengan tekanan-tekanan dan secara tidak langsung
menyebabkan terciptanya suasana penuh terasingan dan penuh dengan hal-hal yang
dilematik.

Hal ini yang menjadi latar belakang penulis untuk mengangkat aspek konflik
yang menggambarkan jiwa manusia yang mengalami konflik dalam dirinya sebagai
ide penciptaan berkarya seni dalam tugas akhir. Fenomena sebagai buah realitas yang
tidak mudah untuk dihadapi. Secara tidak langsung, fenomena konflik ini sangat
menarik untuk diamati dan juga membuka pintu kesadaran khususnya buat penulis
pribadi. Konflik baru merupakan gejala yang timbul oleh adanya

Reaksi alam bawah sadar yang berisi dorongan dan naluri dasar serta

berbagai pengalaman traumatis yang ditekan masuk kedalam, merupakan

ajang pergejolakan yang dahsyat,  dinamis, energik, liar, kelam dan
kelam®.

Hal ini mempengaruhi pola perilaku manusia, bahkan bagi perkembangan
kepribadian yang beranjak dari alam bawah sadar terhadap realitas. Secara tidak
langsung  kondisi alam bawah sadar ini memberikan ide visual yang bersifat
subjektif. Fenomena konflik menimbulkan aktivitas timbulnya sebuah kesadaran
bahwa dalam kondisi tertidas manusia tidak dapat merasakan kemerdekaan untuk
Jiwanya dan kesadaran.

Seringkali dalam diri selalu mengandung konflik justru ketika berupaya

membangun jati diri. Kekecewaan dan kepuasan datang silih berganti di jumpai

dalam kehidupan. Sudah semestinga manusia bersikap dan memilih perilaku

8 Muharam Marjuki, et al, Psikologi, Dep. Agama R1, Jakarta 2000, p. 23
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konstruktif untuk keluar dan memecahkan konflik batin yang terjadi. Meskipun
harus dialami bahwa kadang kala manusia justru terjebak dalam tindakan negatif

yang menjurus pada potensi tindakan destruktif.
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